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Pada bab ini akan membahas uraian mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 
metodologi penelitian. Metodologi dalam hal ini berkaitan dengan pendekatan 
penelitian, tempat penelitian, desain penelitian, instrumen penelitian, teknik 
pengumpulan data, dan teknik analisis. Tujuannya untuk memperoleh hasil data 
penelitian yang memiliki keabsahan. 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Hal ini 
dimaksudkan untuk memperoleh gambaran tentang fenomena yang berupa 
masalah penerapan komunikasi verbal pada anak dengan hambatan pendengaran 
khususnya kelas persiapan di SLB-B Prima Bhakti Mulia Bandung. Penelitian 
deskriptif digunakan karena data yang diperoleh bersifat apa adanya tanpa campur 
tangan penelitian dan diinterpretasikan dengan penjelasan secara kalimat, oleh 
karena itu peneliti memilih menggunakan pendekatan kualitatif untuk menentukan 
cara mencari, mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data hasil penelitian 
tersebut. Penelitian kualitatif ini dapat digunakan untuk memahami interaksi 
sosial, misalnya dengan wawancara mendalam sehingga akan ditemukan pola-
pola yang jelas. 
Metode deskriptif merupakan suatu metode penelitian dalam meneliti 
status dari sekelompok manusia, suatu obyek, sistem pemikiran, set kondisi, 
ataupun kelas peristiwa pada masa saat ini. adapun tujuan dari penelitian 
deskriptif ini yaitu untuk membuat gambaran, deskipsi atau lukisan secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta, sifat serta hubungan antar fenomena 
yang sedang diselidiki. 
Sukmadinata (2006, hlm. 72) menyatakan bahwa  Penelitian deskriptif 
merupakan suatu bentuk penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan 
fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena 
buatan manusia. Fenomena itu dapat berupa bentuk, aktivitas, perubahan, 
karakteristik, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang 
satu dengan fenomena lainnya. 
 
Penelitian deskriptif kebanyakan tidak dimaksudkan untuk menguji 
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variabel, gejala, atau keadaan. Namun demikian, bukan berarti semua penelitian 
deskriptif tidak menggunakan hipotesis, ada juga penelitian deskriptif yang 
memakai hipotesisi. Penggunaan hipotesis dalam penelitian deskriptif bukan 
dimaksudkan untuk diuji melainkan bagaimana berusaha menemukan sesuatu 
yang berarti sebagai alternatif dalam mengatasi masalah penelitian melalui 
prosedur ilmiah.  
Penelitian deskriptif tidak hanya meliputi pada masalah pengumpulan dan 
penyusunan data saja, tetapi juga meliputi analisis dan interpretasi tentang arti 
data tersebut, oleh karena itu penelitian deskriptif mungkin saja mengambil 
bentuk penelitian komparatif, yaitu merupakan suatu penelitian yang 
membandingkan satu fenomena atau gejala dengan fenomena atau gejala lainnya, 
atau dalam bentuk studi kuantitatif dengan menetapkan standar, penilaian, 
mengadakan klasifikasi, dan hubungan kedudukan satu unsur dengan unsur yang 
lainnya. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualiatatif. Pada penelitian 
tentang penerapan komunikasi verbal pada anak dengan hambatan pendengaran 
khususnya kelas persiapan di SLB-B Prima Bhakti Mulia Bandung untuk 
mendapatkan gambaran yang berkaitan dengan kondisi objektif kemampuan 
komunikasi verbal siswa dalam berkomunikasi verbal, program pembelajaran 
yang diberikan oleh guru dalam menerapkan komunikasi verbal, pelaksanaan 
program pembelajaran yang diberikan oleh guru dalam menerapkan komunikasi 
verbal, peran orang tua sebagai faktor pendukung dalam menerapkan komunikasi 
verbal.  
Menurut Bogdan dan Taylor (1975, dalam Moleong 2015, hlm. 4) 
mengemukakan bahwa metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang dapat diamati.  
David Williams (1995, dalam Moleong 2015, hlm. 4)  mengemukakan 
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dengan menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti 
yang tertarik secara alamiah.  
 
Penelitian kualitatif bertujuan memperoleh gambaran seutuhnya mengenai 
suatu hal menurut pandangan manusia yang diteliti. Penelitian kualitatif 
berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat atau kepercayaan orang yang diteliti 
dan kesemuanya tidak dapat diukur dengan angka.   
 
C. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian adalah SLB-B Prima Bhakti Mulia Bandung yang 
terletak di jalan Budhi No. 123 Komplek Cimindi Raya Kelurahan Pasir Kaliki 
Kecamatan Cimahi Utara Kota Cimahi. Penelitian dilakukan tepatnya kelas 
persiapan 2 (TK-A), kelas persiapan 3 (TK-B). Kelas persiapan 2 (TK-A) 
dijadikan tempat penelitian karena merupakan kelas lanjutan dari kelas persiapan 
pertama dan selanjutnya kelas persiapan 3 (TK-B) yang merupakan kelas terakhir 
siswa masuk ke tingkat dasar (SD) sehingga program kelas dalam keterampilan 
bahasanya sudah menuju ke tingkatan yang lebih tinggi. 
 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen kunci dikatakan Bogdan Biklen (1982, dalam Satori, 2011, hlm. 
62) berikut “Qualitative research has the natural setting as the direct source of 
data and the researcher is the key instrument”. (Penelitian kualitatif mempunyai 
setting yang sebagai sumber langsung dari data dan peneliti itu adalah instrumen 
kunci). Maksud sebagai instrument kunci adalah peneliti, sebagai alat pengumpul 
data utama. Dalam penelitian kualitatif, data masih belum diketahui, sumber data 
belum teridentifikasi secara pasti, cara-cara menggali, mengungkap dan 
mengeksplorasi data belum terdefinisikan secara jelas sehingga keberadaan alat 
pengumpul data utama sangat diandalkan.  
Peneliti kualitatif memiliki keluasaan yang bertanggungjawab untuk 
mengembangkan penelitian berdasarkan etika dan feasibilitas kondisi lapangan 
yang terwujud dalam rancangan yang bersifat emergent. Hal ini karena penelitilah 
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direvisi sesuai kondisi lapangan atau batasi eksplorasi unit analisis sesuai 
rancangan.  
Dalam penelitian kualitatif segala sesuatu yang akan dicari dari objek 
penelitian belum jelas dan pasti masalahnya, sumber datanya, hasil yang 
diharapkan semuanya belum jelas. Rancangan penelitian masih bersifat sementara 
dan akan berkembang setelah peneliti memasuki objek penelitian. Selain itu 
dalam memandang realitas, penelitian kualitatif berasumsi bahwa realitas itu 
bersifat holistik (menyeluruh), dinamis, tidak dapat dipisah-pisahkan ke dalam 
variabel-variabel penelitian. Kalaupun dapat dipisah-pisahkan, variabelnya akan 
banyak sekali. Dengan demikian dalam penelitian kualitatif ini belum dapat 
dikembangkan instrumen penelitian sebelum masalah yang diteliti jelas sama 
sekali.  
Nasution (1996, dalam Satori 2011, hlm. 62) menegaskan hanya manusia 
sebagai instrument yang dapat memahami makna interaksi antar manusia, 
membaca gerak muka, menyelami perasaan dan nilai yang terkandung 
dalam ucapan atau perbuatan responden. Sebagai "key instrument" peneliti 
membuat sendiri seperangkat alat observasi, pedoman wawancara, dan 
pedoman penilaian dokumentasi yang digunakan sebagai panduan umum 
dalam proses pencatatan. 
 
Peneliti menggunakan pedoman wawancara kepada guru dan orang tua 
dan pedoman observasi partisipatif, supaya penelitian lebih terarah dan tidak 
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Tabel 3.1 
Kisi-kisi Penelitian 




komunikasi verbal pada 
anak dengan hambatan 
pendengaran khususnya 
kelas persiapan di SLB-B 
Prima Bhakti Mulia 
Bandung 
1. Bagaimana kondisi objektif 
kemampuan komunikasi verbal 
siswa dengan hambatan 
pendengaran khususnya kelas 
persiapan di SLB-B Prima Bhakti 
Mulia?  
 
1. Kemampuan siswa dalam 
merespon yang berupa jawaban 
terhadap pertanyaan yang 
diajukan 
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2. Bagaimana program pembelajaran 
yang diberikan oleh guru dalam 
menerapkan komunikasi verbal 
siswa dengan hambatan 
pendengaran khususnya kelas 
persiapan di SLB-B Prima Bhakti 
Mulia? 
 
1. Perencanaan pembelajaran yang 
berkaitan dengan kurikulum 
2. Kerjasama antara guru dan orang 




3. Bagaimana pelaksanaan program 
pembelajaran yang diberikan oleh 
guru dalam menerapkan 
komunikasi verbal siswa dengan 
hambatan pendengaran khususnya 
kelas persiapan di SLB-B Prima 
Bhakti Mulia? 
 
1. Implementasi program 




4. Bagaimana peran orangtua sebagai 
faktor pendukung dalam 
menerapkan komunikasi verbal 
1. Pemahaman orangtua tentang 
anak dengan hambatan 
pendengaran 
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siswa dengan hambatan 
pendengaran khususnya kelas 
persiapan di SLB-B Prima Bhakti 
Mulia Bandung? 
 
2. Kegiatan yang dilakukan oleh 
orangtua berkaitan dengan 
kerjasama yang diadakan oleh 
pihak sekolah dalam 
mengembangkan komunikasi 
verbal 
3. Penanganan yang dilakukan 
orangtua dalam penerapan 
komunikasi verbal. 
4. Hambatan dan solusi yang 
dilakukan orangtua berkaitan 
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Tabel 3.2 
Kisi-kisi Pedoman Wawancara untuk Guru 
No Apek yang diteliti Butir instrumen wawancara 
1 Perencanaan program 
pembelajaran 
1. Apa saja persiapan yang ibu/bapak 
lakukan berkaitan dengan penerapan 
komunikasi verbal? 
2. Pencapaian apa yang ditargetkan pada 
siswa dikelas ini? 
3. Berapa lama waktu yang dibutuhkan siswa 
untuk target komunikasi verbal yang 
diterapkan di sekolah? 
4. Bagaimana cara ibu/bapak untuk 
mempersiapkan siswa agar komunikasi 
verbal yang diterapkan mencapai 
tujuannya? 
5. Apakah ibu/bapak menggunakan media 
pembelajaran pada saat mengajar? Media 
seperti apa? 
6. Apakah ibu/bapak menggunakan alat-alat 
yang mendukung untuk menerapkan 
komunikasi verbal? Alat seperti apa? 
7. Bagaimana perencanaan pembelajaran 
yang ideal menurut kurikulum yang 
berlaku disekolah? 
8. Strategi apakah yang ibu/bapak gunakan 
untuk mengembangkan komunikasi verbal 
bagi siswa dengan hambatan 
pendengaran? 
9. Upaya apa yang ibu/bapak lakukan jika 
program yang ibu terapkan tidak sesuai 
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2 Proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru 
1. Bagaimanakah implementasi pembelajaran 
yang dilakukan oleh ibu/bapak dalam 
mengembangkan komunikasi verbal 
siswa? 
2. Metode pembelajaran apa yang digunakan 
dalam pengembangan komunikasi verbal 
siswa?  
3. Ketika ibu/bapak melakukan metode 
tersebut, apakah informasi yang ibu/bapak 
berikan dapat ditangkap/diterima oleh 
siswa secara utuh? 
4. Adakah kesulitan terhadap metode yang 
ibu/bapak pergunakan? Seperti apa?  
5. Faktor apakah yang menjadi penyebab 
kesulitan tersebut? Dan bagaimanakah 
upaya yang ibu/bapak lakukan untuk 
mengatasi kesulitan tersebut?  
6. Bagaimanakah bentuk penilaian ibu/bapak 
dalam proses pembelajaran terhadap 
pengembangan komunikasi verbal siswa?  
7. Adakah hambatan yang dirasakan pada 
saat proses pembelajaran dalam hal 
mengembangkan komunikasi verbal 
siswa? Seperti apa?  
8. Bagaimanakah upaya yang dilakukan 
dalam menanggulangi hambatan yang 
terjadi?  
9. Jika media pembelajaran yang ibu/bapak 
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3 Kerjasama antara pihak 
kepala sekolah dan guru 
dengan orang tuan siswa 
dalam hal pengembangan 
komunikasi verbal 
1. Bagaimanakah kerjasama yang dilakukan 
ibu/bapak terhadap orang tua murid dalam 
mengembangan komunikasi verbal?  
2. Kapan saja ibu/bapak melakukan 
kerjasama terhadap orangtua siswa?  
3. Apakah kerjasama yang dilakukan itu 
secara berlanjut?  
4. Apakah kerjasama yang menganggu 
aktivitas siswa?  
5. Dapatkah ibu/bapak memberikan contoh 
terhadap hasil yang dicapai oleh siswa 
setelah adanya hasil kerjasama yang 
dilakukan? Seperti apa?  
6. Setelah berapa lama dilakukannya 
kerjasama sehingga dapat terlihat hasil 
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Tabel 3.3 
Kisi-kisi Pedoman Wawancara untuk Orangtua 
No Apek yang diteliti Butir instrumen wawancara 
1 Pemahaman orang tua 
terhadap hambatan 
pendengaran 
1. Dilihat dari gejala apakah sehingga ibu 
bapak mengetahui bahwa anak mengalami 
hambatan pendengaran? 
2. Sejak usia berapakah anak ibu/bapak 
diketahui mengalami  hambatan 
pendengaran?  
3. Tindakan apakah yang ibu/bapak lakukan 
setelah mengetahui bahwa anak mengalami  
hambatan pendengaran?  
4. Berapa decibelkah kehilangan pendengaran 
anak ibu/bapak?  
5. Apakah yang ibu/bapak lakukan setelah 
mengetahui  hambatan pendengaran terjadi 
pada anak ibu/bapak dalam hal pemerolehan 
bahasanya? 
 
2 Kegiatan yang dilakukan 
oleh orangtua berkaitan 
dengan kerjasama yang 




1. Pernah mendapatkan petunjuk/rekomendasi 
dari sekolah tentang cara mengembangkan 
komunikasi verbal ?  
2. Seperti apakah petunjuk/rekomendasi yang 
diberikan oleh pihak sekolah ?  
3. Kegiatan apa sajakah yang pernah 
ibu/bapak ikuti berkaitan dengan 
pengembangan komunikasi verbal yang 
diadakan oleh sekolah ?  
4. Bagaimanakah dengan kegiatan yang 
diadakan oleh sekolah dalam 
mengembangkan komunikasi verbal ? 
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ibu/bapak? Seperti apakah hasil yang telah 
didapatkan itu? 
5. Kapan sajakah ibu/bapak mengikuti 
kegiatan sekolah yang diadakan?  
3 Cara penanganan yang 
dilakukan oleh orangtua 
dalam pengembangan 
komunikasi verbal anak 
1. Bagaimanakah penanganan yang bapak 
lakukan dalam mengembangkan 
komunikasi verbal anak? 
2. Mengapa ibu/bapak memilih untuk 
melakuan cara penanganan tersebut? 
3. Cara komunikasi apa yang digunakan oleh 
ibu/bapak? 
4. Apakah penanganan yang ibu/bapak 
lakukan terhadap anak, dilakukan juga oleh 
anggota keluarga yang lainnya? Seperti 
apa? 
 
4 Hambatan dan upaya 




1. Bagaimanakah bentuk kesulitan yang 
ibu/bapak hadapi dalam mengembangkan 
komunikasi verbal? 
2. Pernahkah ibu/bapak melakukan konsultasi 
dalam mengambangkan komunikasi verbal 
anak? Seperti apakah konsultasinya? Dan 
mengonsultasikannya kepada siapa? 
3. Bagaimanakah upaya yang ibu/bapak 
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Tabel 3.4 
Kisi-kisi Observasi 
No Pertanyaan Penelitian Aspek yang diteliti Materi yang diamati 
1. Bagaimana kondisi objektif kemampuan 
komunikasi verbal siswa dengan 
hambatan pendengaran khususnya kelas 
persiapan di SLB-B Prima Bhakti Mulia?  
 
Kemampuan siswa dalam merespon yang 
berupa jawaban terhadap pertanyaan yang 
diajukan 
 
1. Keberagaman pertanyaan yang diutarakan 
oleh siswa. 
2. Beragam kalimat yang diungkapkan siswa 
yang dapat dipahami. 
Kemampuan siswa dalam mengungkapkan 
atau menyampaikan pendapatnya secara 
verbal 
 
2. Bagaimana program pembelajaran yang 
diberikan oleh guru dalam menerapkan 
komunikasi verbal siswa dengan 
hambatan pendengaran khususnya kelas 
persiapan di SLB-B Prima Bhakti Mulia? 







1. Persiapan guru sebelum mengajar seperti 
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3. Bagaimana pelaksanaan program 
pembelajaran yang diberikan oleh guru 
dalam menerapkan komunikasi verbal 
siswa dengan hambatan pendengaran 
khususnya kelas persiapan di SLB-B 
Prima Bhakti Mulia? 
 
Impelmentasi program pembelajaran 
komunikasi verbal 
1. Kegiatan belajar mengajar 
2. Cara guru mengajar 
3. Interaksi guru dengan siswa 
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E. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini terdiri dari satu orang guru, dua orang siswa 
dari kelas persiapan 2/TK-A dan satu orang guru dan empat siswa kelas persiapan 
3/TK-B SLB-B Prima Bhakti Mulia. Peneliti memilih enam subjek siswa untuk 
mengetahui kemampuan komunikasi verbal masing-masing siswa di setiap 
kelasnya.  
 
Identitas Guru Kelas Persiapan/TK-A 
Nama   : D 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Jabatan  : Guru Kelas 
Pendidikan Terakhir : S1 Keguruan (Pendidikan Luar Biasa) 
Alamat  : Bandung 
Identitas Siswa Kelas Persiapan/TK-A 
Nama    : TR 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Alamat   : Bandung 
Usia/Hambatan  : 6 tahun/ Hambatan pendengaran sangat berat 
Kemampuan Komunikasi : artikulasi hampir jelas, dalam mengucapkan kata 
                                             sering kehilangan suara di pertengahan pengucapan 
                                             kata. 
 
Nama    : AR 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Alamat   : Bandung  
Usia/Hambatan  : 6 tahun/ Hambatan pendengaran sangat berat 
Kemampuan Komunikasi : artikulasinya tidak jelas, hanya mampu 
  menyebutkan huruf pertama dari suatu kata, 
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Identitas Guru Kelas Persiapan 3/TK-B 
Nama   : S 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Jabatan  : Guru Kelas 
Pendidikan Terakhir : S1 Keguruan (Pendidikan Luar Biasa) 
Alamat  : Bandung 
 
Identitas Siswa Kelas Persiapan 3/TK-B 
Nama    : RM 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Alamat   : Bandung 
Usia/Hambatan  : 7 tahun/ Hambatan pendengaran berat 
Kemampuan komunikasi : Mampu mengutarakan keinginannya dan merespon 
                                             pertanyaan dengan artikulasi hampir jelas. 
 
Nama    : AR 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Alamat   : Bandung 
Usia    : 8 tahun/ Hambatan pendengaran sangat berat 
Kemampuan komunikasi : Mampu mengutarakan keinginannya dan merespon 
                                             pertanyaan dengan artikulasi hampir jelas, suaranya 
                                             kecil. 
  
Nama    : AS 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Alamat   : Bandung  
Usia/Hambatan  : 8 tahun/ Hambatan pendengaran sangat berat 
Kemampuan komunikasi : artikulasi kurang jelas, sering kehilangan suara 
                                             diakhir ketika pengucapan kata. 
 
Nama    : VA 
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Alamat   : Bandung  
Usia/Hambatan  : 7 tahun/ Hambatan pendengaran sangat berat 
Kemampuan komunikasi : Artikulasi hampir jelas, dalam pengucapan kata ia 
                                               cendrung lama.  
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 
mendapatkan data dalam suatu penelitian. Pada penelitian kali ini peneliti memilih 
jenis penelitian kualitatif  maka data yang diperoleh haruslah mendalam, jelas dan 
spesifik. Selanjutnya dijelaskan oleh Sugiyono (2016, hlm. 309) bahwa 
pengumpulan data dapat diperoleh dari hasil pengamatan, wawancara, 
dokumentasi. dan gabungan/triangulasi. Pada penelitian ini peneliti menggunakan 
teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. 
1. Pengamatan  
Pengamatan merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang 
mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan 
dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, 
tujuan, dan perasaan. Tetapi tidak semua perlu diamati oleh peneliti, hanya 
hal-hal yang terkait atau sangat relevan dengan data yang dibutuhkan.  
Menurut Suparlan (1994, dalam Patilima, 2011, hlm 63-64) ada 
delapan hal penting yang harus diperhatikan oleh peneliti yang 
menggunakan metode pengamatan:  
a. Ruang atau tempat. Pasti membutuhkan ruang dan tempat. Tugas 
dari si peneliti adalah mengamati ruang atau tempat tersebut untuk 
dicatat atau digambar. 
b. Pelaku. Peneliti mengamati ciri-ciri pelaku yang ada di ruang atau 
tempat. Ciri-ciri tersebut dibutuhkan untuk mengkategorikan 
pelaku yang melakukan interaksi. 
c. Kegiatan. Pengamatan dilakukan pelaku-pelaku yang melakukan 
kegiatan-kegiatan di ruang, sehingga menciptakkan interaksi 
pelaku yang satu dengan pelaku lainnya dalam ruang atau tempat. 
d. Benda-benda atau alat-alat. Peneliti mencatat semua benda atau 
alat-alat yang digunakan oleh pelaku untuk berhubungan secara 
langsung atau tidak langsung dengan kegiatan pelaku. 
e. Waktu. Peneliti mencatat setiap tahapan-tahapan waktu dari sebuah 
kegiatan. Bila memungkinkan, dibuatkan kronologi dari setiap 
kegiatan untuk mempermudah melakukan pengamatan selanjutnya, 
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f. Peristiwa. Peneliti mencatat peristiwa-peristiwa yang terjadi selama 
kegiatan pelaku. Meskipun peristiwa tersebut tidak menjadi 
perhatian atau peristiwa biasa saja, namun peristiwa tersebut sangat 
penting dalam penelitian. 
g. Tujuan. Peneliti mencatat tujuan dari setiap kegiatan yang ada. 
Kalau  perlu mencatat tujuan dari setiap bagian kegiatan. 
h. Perasaan. Peneliti perlu juga mencatatkan perubahan-perubahan 
yang terjadi pada setiap peserta atau pelaku kegiatan, baik dalam 
bahasa verbal maupun non verbal yang berkaitan dengan perasaan 
atau emosi.  
 
2. Wawancara   
Teknik pengumpulan menggunakan wawancara hampir sama dengan 
kuesioner. Wawancara itu sendiri dibagi menjadi 3 kelompok yaitu 
wawancara terstruktur, wawancara semi-terstruktur, dan wawancara 
mendalam (in-depth interview).  Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 
wawancara mendalam. 
Menurut Gunawan (2013, hlm. 165) wawancara mendalam 
berlangsung suatu diskusi terarah diantara peneliti dan informan 
menyangkut masalah yang diteliti. Di dalam diskusi tersebut peneliti 
harus dapat mengendalikan diri sehingga tidak tidak menyimpang jauh 
dari pokok masalah, serta tidak memberikan penilaian mengenai benar 
atau salahnya pendapat atau opini informan. 
 
Untuk menghindari kehilangan informasi, maka peneliti meminta ijin 
kepada informan untuk menggunakan alat perekam. Sebelum dilangsungkan 
wawancara mendalam, peneliti menjelaskan atau memberikan sekilas 
gambaran dan latar belakang secara ringkas dan jelas mengenai topik 
penelitian.  
Peneliti harus memperhatikan cara-cara yang benar dalam melakukan 
wawancara, diantaranya adalah sebagai berikut :  
a. Pewawancara hendaknya menghindari kata yang memiliki arti 
ganda, taksa, atau pun yang bersifat ambiguitas.   
b. Pewawancara menghindari pertanyaan panjang yang mengandung 
banyak pertanyaan khusus. Pertanyaan yang panjang hendaknya 
dipecah menjadi beberapa pertanyaan baru.  
c. Pewawancara hendaknya mengajukan pertanyaan yang konkrit 
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d. Pewawancara seyogyanya mengajukan pertanyaan dalam rangka 
pengalaman konkrit si responden. Pewawancara sebaiknya 
menyebutkan semua alternatif yang ada atau sama sekali tidak 
menyebutkan alternatif. Dalam wawancara mengenai hal yang 
dapat membuat responden marah ,malu atau canggung, gunakan 
kata atau kalimat yang dapat memperhalus. 
 
3. Dokumentasi  
Dokumen menurut Sugiyono, (2016, hlm. 329) merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen yang digunakan peneliti disini berupa 
foto, gambar, serta data-data mengenai penerapan komunikasi verbal pada 
anak dengan hambatan pendengaran khususnya kelas persiapan di SLB-B 
Prima Bhakti Mulia Bandung. Hasil penelitian dari observasi dan wawancara 
akan semakin sah dan dapat dipercaya apabila didukung oleh foto-foto. 
 
G. Teknik Pengujian Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data diperlukan untuk mengetahui dan mengukur 
tingkat kepercayaan serta kreadibilitas dari data yang diperoleh. Adapun 
pengujian keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
sumber melalui teknik wawancara dan observasi. 
Menurut Moleong (2015, hlm. 330) menyatakan Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Pengujian keabsahan data pada penelitian ini menggunakan triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik.  
1. Triangulasi Sumber 
Cara meningkatkan kepercayaan penelitian adalah dengan mencari 
data dari sumber yang beragam yang masih terkait satu sama lain. Peneliti 
melakukan eksplorasi untuk mengecek kebenaran data dari dua sumber, 
yaitu kepala sekolah dan guru keterampilan vokasional. Data dari kedua 
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sama, dan mana yang berbeda. Data yang dianalisis peneliti menghasilkan 
suatu kesimpulan, selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check). 
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh 
peneliti kepada informan. Tujuannya adalah untuk mengetahui kesesuaian 
data yang diberikan oleh pemberi data. Apabila para pemberi data sudah 
menyepakati data yang diberikan berarti data tersebut valid (Satori & 
Komariah, 2011, hlm. 172). 
 
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik adalah penggunaan beragam teknik 
pengungkapan data yang dilakukan kepada sumber data. Menguji 
kredibilitas data dengan triangulasi teknik yaitu mengecek data kepada 
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Data yang diperoleh dari 
hasil wawancara di cek kembali dengan data yang diperoleh dari observasi 
dan dokumentasi. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Bogdan & Biklen  (Satori & Komariah, 2011, hlm. 201) mengemukakan 
bahwa analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 
satuan yang dapat dikelola, mensitesiskannya, mencari dan menemukan 
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain’. 
Analisis data kualitatif dapat dipandang sebagai sebuah proses, dan juga 
dipandang sebagai penjelasan tentang komponen-komponen yang perlu ada dalam 
sesuatu analisis data. Maka dalam konteks keduanya analisis data adalah proses 
mencari, dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan 
data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 
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Aktivitas analisis data Miles dan Huberman (Satori & Komariah, 2011, 
hlm. 218) terdiri atas data reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification yang dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya mencapai jenuh. Langkah-langkah 
analisis data sebagai berikut: 
1. Reduksi data (data reduction)  
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Mereduksi data akan lebih mudah dengan 
memberikan kode pada aspek-aspek tertentu sehingga mempermudah 
peneliti untuk pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya jika 
diperlukan.  
 
2. Penyajian data (data display) 
Langkah selanjutnya sesudah mereduksi data adalah menyajikan 
data (data display). Teknik penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat 
dilakukan dalam berbagai bentuk seperti tabel, grafik, dan sejenisnya. 
Dalam hal ini Miles dan Huberman (1984, dalam Satori & Komariah, 
2011, hlm. 219) menyatakan “the most frequent form of display data for 
qualitative research data in the past has been narative text”. Dengan 
demikian yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
pendekatan kualitatif adalah teks yang bersifat naratif”. Dalam penelitian 
ini, data hasil penelitian yang telah direduksi disajikan dalam bentuk teks 
yang bersifat naratif. 
 
3. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification) 
Langkah ketiga dalam penelitian kualitatif menurut Miles dan 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikut, tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan 
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saat meneliti kembali kelapangan untuk mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang di kemukakan yang merupakan kesimpulan yang 
kredibel. 
 
 
 
 
 
